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Abstrak 

Proteksi terhadap muatan menjadi salah satu pilar krusial dalam rantai logistik pengiriman barang, 

khususnya pada moda angkutan laut. Pada operasional kapal niaga bertipe Ro-Ro maupun Car Carrier 

seperti MV Dream Beauty, mekanisme pengikatan muatan (lashing) bertindak sebagai elemen vital dalam 

sistem pengamanan kargo. Selama pelayaran berlangsung, komoditas berupa kendaraan memiliki kerentanan 

yang tinggi terhadap potensi kerusakan yang dipicu oleh oleng atau pergerakan kapal, terlebih ketika armada 

menerjang cuaca buruk maupun saat material penunjang lashing telah mengalami penurunan fungsi atau 

keausan. Pendekatan deskriptif kualitatif diterapkan sebagai metodologi dalam penelitian ini, dengan data 

primer dihimpun melalui observasi lapangan serta wawancara mendalam bersama personel yang 

berkompeten dalam ranah operasi navigasi dan pemanduan kapal. Proses pengumpulan informasi 

dioptimalkan dengan memanfaatkan panduan wawancara terstruktur guna menjamin keandalan, akurasi, 

serta relevansi data yang diperoleh. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa cuaca buruk di laut serta 

tingkat keausan pada komponen lashing merupakan parameter utama yang memicu pergeseran posisi kargo 

sekaligus risiko kerusakan muatan kendaraan. Guna memitigasi kendala tersebut, direkomendasikan untuk 

menyelenggarakan inspeksi periodik secara ketat, melakukan peremajaan terhadap perangkat lashing yang 

rusak, serta membekali kru kapal dengan pelatihan intensif terkait prosedur instalasi dan monitoring peranti 

pengamanan muatan. 

Kata Kunci: cuaca ekstrem, Car Carrier, keamanan muatan, lashing, mobil. 

 

 

Abstract 

Cargo protection is one of the most crucial pillars in the logistics chain of goods transportation, particularly in maritime 

shipping. In the operation of Ro-Ro and Car Carrier vessels such as MV Dream Beauty, the cargo securing system (lashing) 

serves as a vital element in ensuring cargo safety. During voyages, vehicle cargo is highly vulnerable to damage caused by ship 

rolling and movement, especially when the vessel encounters adverse weather conditions or when the lashing equipment has 

deteriorated due to wear and reduced functionality. This study employed a descriptive qualitative research approach, with primary 

data collected through direct field observations and in-depth interviews with personnel involved in ship navigation and cargo 

operations. Data collection was conducted using a structured interview guide to ensure the reliability, accuracy, and relevance of 

the information obtained. The findings indicate that adverse weather conditions at sea and the deterioration of lashing equipment 

are the primary factors contributing to cargo shifting and vehicle damage during transportation. To mitigate these risks, it is 

recommended that shipping companies conduct regular and thorough inspections, replace damaged lashing equipment, and 

provide intensive training for crew members on proper cargo securing procedures and continuous monitoring of cargo safety 

systems. 
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A. PENDAHULUAN 

Kapal merupakan sarana angkutan yang dirancang untuk beroperasi di wilayah perairan 

dengan sistem mekanis yang kompleks, sehingga strukturnya harus memenuhi standar keselamatan 

pelayaran sekaligus proteksi keamanan muatan (Romani et al., 2015). Pada kapal niaga bertipe Ro-

Ro maupun Car Carrier seperti MV Dream Beauty, sistem pengikatan muatan (lashing) berperan 

vital dalam menjaga stabilitas unit kendaraan agar tidak bergeser akibat oleng kapal selama pelayaran 

berlangsung.  

Dalam praktiknya, perangkat lashing rentan mengalami penurunan fungsi akibat korosi air 

laut, tekanan beban kargo, maupun pemasangan yang tidak presisi, sehingga agenda perawatan 

(maintenance) terjadwal menjadi kebutuhan mutlak. Sewaktu berlayar dari Benicia menuju 

Honolulu, MV Dream Beauty menghadapi cuaca ekstrem di perairan Gulf of the Farallones, 

California, pada 30 Maret 2025 pukul 20.29 Local Time, yang menyebabkan kapal mengalami 

kemiringan (heeling) signifikan dan mengancam stabilitas muatan maupun keselamatan kru.  

Kelalaian dalam manajemen penataan kargo dapat memicu instabilitas muatan yang 

berujung pada kerugian finansial maupun risiko keselamatan pelayaran. Bersandar pada kondisi 

tersebut, penelitian ini dirumuskan untuk menjawab faktor-faktor yang mempengaruhi keamanan 

muatan selama pelayaran serta upaya menjaga muatan terhadap pengaruh cuaca ekstrem, dengan 

tujuan menganalisis faktor teknis, manusia, dan lingkungan yang berpengaruh sekaligus 

merumuskan upaya perlindungan muatan yang tepat. Setiap data yang dikutip dari sumber lain pada 

artikel ini menyertakan sitasi dengan format APA 7th Style Edition dalam format bodynote. 

Manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua aspek. Secara teoritis, penelitian diharapkan 

memperluas khazanah keilmuan mengenai sistem pengamanan kargo dan manajemen logistik 

kemaritiman. Secara praktis, hasil analisis ditujukan untuk mengoptimalkan sistem proteksi muatan, 

meningkatkan efisiensi operasional di atas dek, memitigasi risiko kerusakan kargo, serta mendukung 

kepatuhan perusahaan pelayaran terhadap regulasi keselamatan maritim internasional.  

Penelitian ini difokuskan pada praktik pengamanan muatan kendaraan di atas MV Dream 

Beauty dengan merujuk pada ketentuan SOLAS Chapter VI dan IMO Code of Safe Practice for 

Cargo Securing (CSS Code) sebagai kerangka regulasi utama dalam mengevaluasi efektivitas sistem 

lashing serta kesiapan kru menghadapi kondisi cuaca ekstrem selama pelayaran. 

 

B. STUDI LITERATUR 

Keamanan muatan (cargo safety) merupakan aspek vital dalam pelayaran yang mencakup 

seluruh proses penanganan, penyusunan, dan pengamanan kargo sejak perencanaan pemuatan 

(stowage plan) hingga pembongkaran di pelabuhan tujuan (Gonzalez et al., 2020; Organization, 

1992). Pada kapal Car Carrier, lashing berfungsi mengamankan dan mempertahankan posisi 

kendaraan agar tidak bergeser, terguling, atau bertabrakan akibat gerakan kapal seperti rolling dan 

pitching. Kerusakan muatan umumnya dipicu oleh empat faktor utama, yaitu pergeseran kargo 

akibat gelombang tinggi dan pengikatan yang kurang kokoh, fluktuasi lingkungan seperti suhu dan 

kelembapan palka, malapraktik bongkar muat, serta disfungsi alat pengaman akibat keausan 

(Hansen & Lee, 2019; Thompson, 2018; Wilson, 2021). Berdasarkan SOLAS Chapter VI dan IMO 

Code of Safe Practice for Cargo Securing (CSS Code), upaya pencegahan pergeseran muatan 

meliputi pemastian kesiapan dan kecukupan peralatan lashing sesuai Minimum Breaking Load, 
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penggunaan metode pengikatan yang sesuai jenis kendaraan, pemasangan wheel stopper dan 

chocks secara akurat, serta penerapan Cargo Securing Manual (CSM) sebagai pedoman utama 

penataan kendaraan sesuai Vehicle Stowage Plan (Organization, 1992). Cuaca ekstrem yang 

ditandai oleh angin kencang, gelombang tinggi, dan visibilitas rendah menjadi faktor eksternal yang 

paling berpengaruh terhadap stabilitas kapal Car Carrier dan keamanan muatan kendaraan yang 

diangkutnya (Jones & Brown, 2020; Administration, 2021). 

 

C. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menguraikan dan 

menganalisis fenomena keamanan muatan secara komprehensif berdasarkan data lapangan yang 

dihimpun, baik melalui keterangan lisan (wawancara) maupun dokumen tertulis. Penelitian 

dilaksanakan di atas MV Dream Beauty, kapal jenis Pure Car and Truck Carrier (PCTC) yang 

dioperasikan oleh CIDO Shipping (Korea) Co., Ltd. Variabel yang menjadi fokus pengamatan 

meliputi keamanan muatan (cargo safety), lashing sebagai perangkat pengaman kendaraan, serta 

cuaca ekstrem yang ditandai angin kencang, gelombang tinggi, dan visibilitas rendah. Teknik 

pengumpulan data terdiri atas observasi lapangan selama praktik berlayar (prala), dokumentasi 

berupa arsip dan catatan harian kapal, serta wawancara mendalam bersama Master, Chief Officer, 

dan Officer of the Watch. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan 

mengelompokkan data ke dalam kategori tertentu, menjabarkannya ke dalam unit kerja, melakukan 

sintesis dan pemetaan pola, serta menyeleksi data penting sebelum menarik simpulan (Sugiyono, 

2016). 

 

D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di atas MV Dream Beauty, kapal jenis Pure Car and Truck 

Carrier (PCTC) yang dioperasikan oleh CIDO Shipping (Korea) Co., Ltd. Selama pelayaran dari 

Benicia, California menuju Honolulu, Hawaii dengan kondisi muatan penuh, kapal melintasi 

perairan Gulf of the Farallones yang dikenal memiliki cuaca tidak menentu dan gelombang tinggi. 

Kondisi ini berdampak langsung terhadap kestabilan kapal serta keamanan muatan di ruang kargo, 

sehingga meningkatkan risiko pergeseran dan kerusakan kendaraan yang diangkut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keamanan muatan pada MV Dream Beauty sangat 

dipengaruhi oleh kondisi cuaca dan keandalan sistem pengaman lashing. Pembahasan berikut 

menguraikan temuan lapangan secara analitis dan menghubungkannya dengan standar keselamatan 

muatan yang berlaku, seperti Cargo Securing Manual (CSM), IMO Code of Safe Practice for Cargo 

Securing (CSS Code), serta ketentuan SOLAS Chapter VI. 

1. Faktor Cuaca Ekstrem terhadap Stabilitas dan Keamanan Muatan 

Sewaktu berlayar dari Benicia menuju Honolulu, MV Dream Beauty menghadapi cuaca 

ekstrem berupa angin kencang dan gelombang tinggi ketika melintasi Gulf of the Farallones 

pada 30 Maret 2025 pukul 20.29 LT, yang memicu kemiringan (heeling) signifikan pada kapal. 

Officer of the Watch (OOW) segera berkoordinasi dengan Master untuk mengubah haluan guna 

menghindari zona cuaca berbahaya, sejalan dengan prinsip IMO Bridge Procedures Guide dan 

Bridge Resource Management (BRM). Manuver ini terbukti efektif menurunkan dampak 
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langsung cuaca terhadap kestabilan kapal, sehingga kru memperoleh kesempatan untuk 

memeriksa ulang kondisi muatan. Temuan ini menegaskan bahwa gerakan kapal seperti rolling 

dan pitching akibat cuaca ekstrem berdampak langsung terhadap potensi pergeseran kendaraan, 

karena muatan tidak memiliki fondasi struktural seperti kontainer dan hanya bergantung pada 

sistem lashing. 

 

Tabel 1. Faktor Penyebab Kerusakan Muatan Kapal Car Carrier (Sumber: Wilson, 2021, diolah) 

No Faktor Penyebab Deskripsi Singkat 

1 Cuaca ekstrem Angin kencang dan gelombang 

tinggi memicu heeling serta 

rolling/pitching kapal yang 

meningkatkan risiko pergeseran 

muatan. 

2 Keausan lashing Korosi, kelonggaran, dan 

penurunan kekuatan material 

lashing akibat pemakaian 

berulang tanpa maintenance 

memadai. 

3 Kompetensi kru Kurangnya pelatihan 

pemasangan dan inspeksi 

lashing meningkatkan risiko 

kesalahan pengikatan muatan. 

Sumber: Wilson (2021); hasil observasi lapangan MV Dream Beauty (2025) 

Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1, pergeseran muatan pada kapal Car Carrier 

umumnya berakar pada dua faktor utama, yaitu gangguan eksternal berupa cuaca ekstrem dan 

gangguan internal berupa keausan lashing akibat penggunaan berulang. 

2. Keausan dan Kerusakan Lashing sebagai Ancaman terhadap Keamanan Muatan 

Setelah kapal melewati cuaca ekstrem, dilakukan toolbox meeting pada 31 Maret 2025 

pukul 07.30 LT untuk menentukan langkah pemeriksaan (round check) terhadap kondisi lashing 

dan posisi kendaraan di ruang muat. Pemeriksaan mengungkap bahwa beberapa lashing 

mengalami kelonggaran dan penurunan kekuatan akibat guncangan gelombang tinggi, sehingga 

menyebabkan beberapa muatan bergeser. Deck Crew segera mengencangkan kembali seluruh 

lashing yang kendur dan mencatat hasil inspeksi dalam log book sebagai dokumentasi. Temuan 

ini menguatkan bahwa alat pengikat pada kapal Car Carrier memiliki umur pakai terbatas dan 

harus diperiksa secara berkala, terutama setelah kapal menghadapi kondisi laut yang keras, 

sejalan dengan ketentuan Cargo Securing Manual (CSM) yang mewajibkan round check rutin. 
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Gambar 1. Pemeriksaan (Round Check) Kondisi Lashing di Ruang Muat, Sumber: MV. Dream Beauty 

(2025) 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan adanya hubungan kuat antara kondisi cuaca 

ekstrem, keandalan lashing, dan efektivitas tindakan mitigasi kru. Faktor lingkungan menjadi 

pemicu utama pergerakan kapal yang berdampak langsung pada pergeseran kendaraan, 

sementara keausan lashing memperbesar potensi kerusakan muatan apabila tidak segera 

ditangani. Penerapan tindakan navigasi yang adaptif, pemeriksaan lashing yang komprehensif, 

serta pelatihan rutin kru terbukti mampu meningkatkan keamanan muatan secara signifikan, 

menegaskan bahwa sistem pengamanan muatan pada kapal PCTC tidak hanya bergantung pada 

peralatan, tetapi juga pada kompetensi manusia dan kesiapan menghadapi perubahan kondisi 

laut. 

 

E. KESIMPULAN 

Keamanan muatan mobil pada kapal Car Carrier terutama dipengaruhi oleh dua hal yang 

saling terkait, yaitu kesiapsiagaan terhadap cuaca ekstrem dan keandalan sistem lashing. Kelalaian 

dalam memonitor perubahan cuaca dapat menyebabkan kapal rentan dihantam angin kencang serta 

gelombang tinggi yang memicu rolling/pitching dan meningkatkan risiko pergeseran muatan, 

sehingga pemanfaatan Weather Fax, NAVTEX, serta laporan cuaca dari stasiun pantai menjadi 

dasar penting pengambilan keputusan navigasi. Di sisi lain, keausan atau kerusakan lashing akibat 

material aus, korosi, maupun pemasangan yang tidak sesuai standar menjadi titik lemah 

pengamanan muatan yang menuntut inspeksi rutin dan maintenance terjadwal. Oleh karena itu, 

disarankan agar Perwira Jaga memaksimalkan pemantauan cuaca secara berkala dan mengikuti 

pelatihan pengoperasian perangkat navigasi, serta agar Chief Officer memberikan arahan yang jelas 

kepada Deck Crew untuk melaksanakan inspeksi berkala terhadap kekencangan, kelayakan 

material, dan potensi korosi pada sistem lashing, dengan setiap hasil inspeksi dicatat dalam logbook 

sebagai bahan evaluasi. Kombinasi antara proactive weather monitoring and routing serta risk-

based cargo securing yang disiplin merupakan kunci utama menjaga keamanan muatan mobil 

sepanjang pelayaran. 
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